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Minyak Naik, Dow Jatuh: Gejolak Geopolitik
AS-Iran Tekan Dow -1,1% dan S&P 500

Melemah, Sementara Nasdaq Tetap Hijau
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Perdagangan 8 Juli 2026 ditandai koreksi tajam di Dow dan
pelemahan moderat di S&P 500, sementara Nasdaq justru
mampu berbalik menguat tipis. Dalam hari yang sangat
volatile ini, laporan pasar mencatat bahwa S&P 500
sempat merosot hingga -1,1% intraday sebelum akhirnya
menutup hari dengan pelemahan hanya sekitar -0,3%,
sedangkan Dow Jones Industrial Average secara kumulatif
merosot hingga sekitar -1,1% atau setara penurunan lebih
dari500 poin.

Nasdag Composite, yang sempat bergerak di zona merah,
berhasil ditutup menguat tipis sekitar +0,2%, ditopang
rebound di sejumlah saham raksasa kecerdasan buatan
(Al).

Katalis utamanya datang dari pernyataan Presiden Donald
Trump yang membingungkan mengenai status perang
dengan lIran, ia sempat menyatakan gencatan senjata
sementara “telah berakhir”, yang memicu lonjakan harga
minyak dan kekhawatiran inflasi, sebelum kemudian

mengklarifikasi bahwa pertempuran terbaru belum berarti
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kembali ke perang skala penuh.

Kombinasi ketidakpastian geopolitik Timur Tengah dan
harga minyak mentah yang melonjak lagi membuat pasar
memvisualisasikan risiko inflasi energi kembali naik,
sehingga sektor-sektor sensitif suku bunga dan biaya

bahan bakarlangsung tertekan.

Di sisi underperform, kejatuhan terbesar menimpa
saham-saham sektor perumahan dan transportasi.
Laporan menyebut Builders FirstSource dan PulteGroup
jatuh sekitar -5,4%, sementara D.R. Horton merosot -4,6%,
pelemahan ini dikaitkan dengan kekhawatiran bahwa
kenaikan yield US Treasury akan mendorong bunga KPR

lebih tinggi dan mengerem permintaan perumahan.

Emiten dengan beban biaya bahan bakar tinggi juga
terpukul, American Airlines jatuh sekitar -4% dan Carnival
turun sekitar -3,9%, mencerminkan kecemasan bahwa
lonjakan harga minyak akan menekan margin di sektor

penerbangan dan cruise.
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Di sisi outperform, menariknya, saham-saham raksasa Al
berhasil menahan tekanan pasar dan menjadi penopang
Nasdaq, laporan menyebut “stabilitas saham-saham
raksasa di industri Al berhasil bangkit dari tekanan aksi jual
dalam beberapa pekan terakhir”, sehingga Nasdaqg bisa

berbalik positif meskipun Dow dan S&P tertekan.

Kenaikan ini juga didukung oleh reli di saham Al Tiongkok
seperti Zhipu (Knowledge Atlas Technology) yang melonjak

+13,4%, ikut mengangkat sentimen sektor Al global.

Secara keseluruhan, sesi 8 Juli 2026 menggambarkan
pasar yang terbelah antara kekhawatiran inflasi &
geopolitik yang menekan sektor siklikal dan optimisme
selektif pada tema Al yang masih menjadi tumpuan
investor menjelang keputusan FOMC dan agenda makro

berikutnya.
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Saham AMAT (timeframe TH) baru saja rebound tajam dari area 528-546 dan
menembus deretan level Fibonacci hingga 0,618 sekitar 557-570 sambil
MACD mulai cross up di zona negatif, sehingga membuka peluang lanjutan
kenaikan menuju resistance 604-652 dengan risk-reward menarik jika stop
ditempatkan sedikit dibawah 567.

BUY

567.60 652.00

STOP LOSS TAKE PROFIT

Buy on Breakout

604.65
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Saham LRCX (timeframe 1H) baru saja rebound dari area 315-324 dan kini
mulai menembus level Fibonacci 0,382-0,618 sekitar 329-338 sambil MACD
berbalik mengarah naik dari zona negatif, sehingga membuka peluang
kenaikan lanjutan menuju resistance 351-373 dengan risk-reward menarik
jika stop ditempatkan sedikit dibawah 333.

BUY
333.72 373.84

Buy on Breakout

351.29
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